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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Mitos mengenai kecantikan mengatakan bahwa, kualitas yang disebut 

dengan cantik benar-benar ada secara universal dan objektif. Sekarang ini 

kecantikan seseorang ditolak ukurkan pada penampilan fisik seperti, bentuk wajah, 

warna kulit, serta bentuk tubuh. Beberapa pihak menyatakan bahwa kecantikan 

relatif bagi setiap perempuan, tetapi secara sadar atau tidak, terdapat pihak-pihak 

yang mencoba membangun definisi cantik, misalnya media massa, produsen alat-

alat kecantikan, dan lainnya. (Gunawan, 2013). Citra-citra ideal yang disuguhkan 

dan ditanamkan lewat media inilah yang memberikan pengaruh yang menyebabkan 

lahirnya standar budaya mengenai kecantikan.  

Hadirnya standar inilah yang akhirnya mengiring wanita kedalam pencarian 

kecantikan tanpa akhir. Berdasarkan hal tersebut seseorang wanita seolah-olah 

dituntut mempunyai kecantikan fisik saja.  Adanya tuntutan mengenai kecantikan 

yang diabadikan melalui media baik dari iklan maupun drama menjadi penghambat 

bagi perempuan. Menurut Wolf, lahirnya obsesi terhadap kecantikan dan rasa tidak 

puas akan diri sendiri, yang tidak selaras dengan ketentuan yang berlaku 

dimasyarakat inilah, akhirnya membuat perempuan melukai tubuh mereka. Melalui 

berbagai upaya baik operasi plastik dan gangguan pola makan akibat diet 

berlebihan. Mitos kecantikan ini juga menciptakan persaingan bagi para perempuan 

yang memisahkan diri mereka dari perempuan lainnya (Wolf dalam Gamble, 

2004:247). 

Terlepas dari hal itu setiap negara tentunya memiliki standar dan tolak ukur 

kecantikannya masing-masing, dimana standar tersebut sering kali dijadikan acuan 

dalam berbudaya sosial di masyarakat. Di Indonesia standar kecantikan umum yang 

dipercaya oleh, kebanyakan perempuannya mengarah pada kecantikan modern 

The Truth About 

Beauty ikan dengan kulit putih, mata 

besar, dagu lancip, body langsing, dan rambut panjang terurai (Sari, 2017). 

Nyatanya seperti yang kita ketahui perempuan Indonesia mempunyai ciri dan khas 
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kecantikan sendiri, yakni berkulit sawo matang dan rambut hitam tebal. 

Indonesia merupakan negara multikultural yang di dalamnya terdapat berbagai 

macam agama, suku bangsa, golongan, adat istiadat, yang tentunya memiliki ciri 

dan keunikan kecantikan di setiap daerahnya. Tidak hanya di Indonesia, berbicara 

mengenai standar kecantikan tidak lepas dari Korea Selatan, yang sangat 

menjunjung tinggi hal tersebut. Bahkan masyarakat disana, memiliki standar 

kecantikan yang sangat tinggi dan spesifik. Mereka beranggapan penampilan fisik 

yang sempurna adalah segalanya. Pentingnya hal tersebut bagi mereka, menjadikan 

Korea Selatan sebagai kiblat kecantikan global, baik dari produk kosmetik, sampai 

operasi plastik.  

Menyebarnya budaya K-Pop di Indonesia memberikan dampak bagi 

perempuan Indonesia dengan mengimitasi budaya ala Korea Selatan baik dari segi 

penampilan dan life style. Terutama mengenai kecantikan seperti gaya make up 

korean look dan skin care yang biasa digunakan wanita Korea Selatan.  Hal ini 

menyebabkan kosmetik dan produk kecantikan asal negara gingseng tersebut laris 

keras dipasar Indonesia (Aristowati,2018). Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh 

Asosiasi Digital Marketing Indonesia pada 2020, tiga produk kecantikan asal Korea 

Selatan masuk kedalam peringkat sepuluh besar kategori penjualan terlaris dalam 

tiga e-commerce terbesar di Indonesia yaitu, Tokopedia, Shopee dan Bukalapak. 

yaitu Nature Republic meraih total penjualan sebesar 5,80 juta produk, selanjutnya 

yaitu Innisfree meraih total penjualan sebanyak 3,62 juta dan yang ketiga yaitu 

Laneige meraih total penjualan sebanyak 1,55 juta. Kemudian dalam kategori 

banyaknya pengguna hastag pada instagram post, ketiga produk tersebut yaitu 

Nature Republic, Laneige, dan Innisfree mendudukiposisi tiga besar. Hadirnya 

produk-produk tersebut di Indonesia menunjukkan besarnya pengaruh kecantikan 

Korea Selatan di Indonesia.  
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Gambar 1.1 E-Commerce Report 2020 (sumber: digimind.id) 

Gelombang penyebaran ini tidak lepas dari popularitas K-Pop dan drama 

Korea diberbagai belahan negara. Drama Korea menyuguhkan cerita dengan 

berbagai genre yang dapat membius para penontonnya. Bermula ditahun 2000-an, 

diawali dengan drama Korea berjudul Endless Love bergenre mellow drama yang 

pada saat itu tayang distasiun televisi swasta Indonesia. Selanjutnya pada tahun 

2003 tayang drama berjudul Jewel In The Palace atau Dae Jang Geum yang 

mendapatkan tanggapan positif dari masyarakat Indonesia. Setelah berhasil 

mendapatkan hati masyarakat Indonesia, drama Korea mulai dinantikan oleh para 

penontonnya. Puncaknya di tahun 2009, pada saat drama Boys Before Flower 

tayang demam drama Korea makin melanda masyarakat Indonesia. Penayangan 

drama televisi yang ditampilkan melalui televisi, tentunya memiliki keunggulan 

yaitu, dapat mendramatisir pada saat menggambarkan flashback atau kejadian masa 

lalu. Drama televisi merupakan bentuk skenario cerita yang di sajikan dalam bentuk 

film, sinetron, atau telenovela (Fachruddin,2015). Seiring dengan mendunianya 

budaya Korea, hal ini pun memberikan pengaruh kepada masyarakat di dunia mulai 

dari trend kecantikan, make up, skin care, dan cara berpakaian, sampai yang 

palingekstrim yaitu operasi plastik. Hal ini dikarenakan oleh konten yang disajikan 

dimedia massa membawa pengaruh dan ditiru oleh masyarakat, hingga menjadi 

budaya populer. 
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 Menurut ahli John Fiske dalam (Suwarno, 2013:3) menyebutkan suatu 

budaya populer merupakan kebudayaan baru yang nantinya akan terus berkembang 

seiring dengan perkembangan media informasi akibat lahirnya globalisasi. 

Kehadiran media massa yang memberikan dampak munculnya budaya populer ini 

akan diresapi dan diikuti oleh masyarakat. Sekarang ini, drama tidak hanya 

dijadikan hiburan semata namun didalamnya juga terdapat berbagai unsur seperti, 

edukatif, informatif, dan persuasif. Adanya fenomena mengenai kecantikan inilah 

yang kemudian, dimanfaatkan oleh para penulis skenario dan produser, hingga 

diangkat menjadi tema dalam sebuah drama yang, merepresentasikan bagaimana 

kecantikan merupakan hal utama yang wajib dimiliki perempuan, beberapa di 

antaranya, seperti drama Oh My Venus, 200 Pounds Beauty, Birth of a Beauty, My 

ID is Gangnam Beauty, dan yang terbaru yaitu True Beauty yang juga mengangkat 

tema mengenai kecantikan. Dirilis akhir tahun 2020 True Beauty adalah sebuah 

drama yang diadaptasi dari webtoon kenamaan karya dari penulis Yaong Yi yang 

yang diterbitkan pada 19 Mei 2018. Melalui situs 

platform Naver di Korea dan Line Webtoon untuk Indonesia. Webtoon The Secret 

Of Angel telah mendapatkan pembaca sebesar 5,8 juta pembaca. Selain itu webtoon 

ini juga terkenal diberbagai negara seperti Indonesia, Amerika Serikat, Jepang dan 

negara lainya.  

 

Gambar 1.2  Webtoon True Beauty dan Jumlah Pembaca (Sumber: webtoon.com)

 

Kecantikan menjadi salah satu aspek yang mempengaruhi kehidupan 

perempuan. Bagi seorang perempuan kecantikan merupakan suatu hal yang harus 

dimiliki. Setiap orang berhak menjadi cantik dengan caranya sendiri. Dengan ciri 

khas dan standar kecantikan yang dimiliki masing-masing orang. Berbagai cara dan 
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upaya tentu dilakukan oleh setiap perempuan untuk menjadi cantik. Oleh karena itu 

tolak ukur kecantikan setiap orang berbeda. Tetapi seiring dengan berkembangnya 

arus globalisasi dapat menimbulkan perspektif cantik dan bentuk tubuh melalui 

proses kontruksi antar budaya (Abdullah, 2006:138).

Gambar 1.3 Aksi Escape The Corset (Sumber: hipwee.com)

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi seorang perempuan untuk tampil 

menarik dihadapan orang lain, yang pertama faktor eksternal dipicu oleh tuntutan 

pekerjaan, orang-orang disekitar, dan lingkungan, selanjutnya faktor kedua, 

diakibatkan oleh gangguan psikologis, diantaranya tingkat kepercayaan diri yang 

berlebihan (narsis) serta sindrom Body Dysmorphic Syndrome, atau gangguan 

mental dimana penderitanya merasa cemas dan timbulnya rasa kekhawatiran 

berlebihan terhadap kekurangan dan kelemahan dari penampilan fisik dirinya 

sendiri. Tak jarang faktor-faktor tesebut memberikan tekanan bagi para perempuan 

terkait penampilan mereka. Dilansir dari portal berita SBS News Korea Selatan, 

pada tahun 2018 terdapat unggahan video viral mengenai Escape The Corset. 

Timbulnya gerakan kampanye yang disebut dengan Escape The Corset ini 

merupakan wujud aksi protes yang dilakukan oleh sebagian wanita disana yang 

tidak tahan mengikuti berbagai trend kecantikan yang selalu dipuja-puja oleh 

kebanyakan masyarakat disana. Aksi yang memperlihatkan bagimana perempuan 

dinegara tersebut menghancurkan make up yang mereka miliki, keluar rumah tanpa 

menggunakan riasan dan memotong rambut mereka menjadi pendek (dilansir 

hipwee.com). 
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Hal ini dilakukan untuk menujukkan jika seseorang merasa nyaman saat 

menggunakan make up silahkan begitu pula sebaliknya. Tidak perlu ada lagi 

tuntutan dari masyarakat akan hal tersebut. Bukan tanpa alasan gerakan ini dibuat. 

Para perempuan yang melakukan aksi kampanye ini juga merasa terlalu dibebani 

oleh budaya patriarki dinegara mereka, yang menuntut perempuan untuk selalu 

tampil sempurna. Disisi lain, akibat fenomena kecantikan dan penampilan yang 

kurang menarik ini, menimbulkan tindakan bullying. Berbicara mengenai orang 

Korea tentu, kebanyakan orang berpendapat bahwa orang-orang disana identik 

memiliki bentuk paras yang tampan dan cantik. Terlebih lagi jika melihat para aktor 

dan aktrisnya. Hal tersebut dianggap sesuatu yang lumrah, namun sebagian 

masyarakat disana juga sangat tergila-gila dan terpaku akan standar kecantikan 

tertentu, sehingga mereka rela melakukan apapun untuk tampil lebih cantik dan 

tampan lagi. Hal tersebut didasari ketakutan yang dihadapi oleh masyarakat disana. 

Dimana mereka yang memiliki penampilan kurang menarik akan mendapatkan 

eksklusi sosial berupa bullying dan dianggap sebagai wangta atau pecundang.  

Bullying memiliki arti mengganggu dan menggertak orang yang lebih lemah 

(Siswati & Widayanti, 2011). Berdasarkan data yang diambil dari Kementerian 

Kesehatan dan Kesejahteraan Korea Selatan, database OECD Health statistic 2021, 

angka kematian bunuh diri di Korea Selatan terjadi sebanyak per 100.000 orang 

adalah 24,7 angka tersebut lebih dua kali lipat rata-rata tingkat bunuh diri negara 

OCD, yakni di level 11 (cnbcindonesia.com). Faktor yang menyebabkan hal 

tersebut berasal dari depresi, pendidikan, pekerjaan dan lain nya. Sedangkan di 

Indonesia sendiri celaan atau body shaming sering dialami oleh sebagian orang 

akibat penampilan fisik. Body shaming merupakan bentuk dari bullying. 

Berdasarkan laporan survei daring terhadap 6.460 perempuan dari 35 kabupaten di 

Indonesia, yang dikemukakan oleh ZAP Beauty Index 2020, sekitar 62% perempuan 

di Indonesia pernah menjadi korban body shaming (databoks.com). 

Drama Korea True Beauty menggambarkan isu kecantikan perempuan yang 

digemari. Berdasarkan platfrom resmi Viu yang merupakan sebuah aplikasi atau 

situs layanan streaming video yang ada di Indonesia True Beauty masuk kedalam 

kategori atau list drama Korea yang wajib ditonton, Viu Top 18, serta drama 
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terpopuler (Viu,2020). Drama ini juga menyajikan sinematografi yang memukau, 

mulai dari CGI hingga desain set, sampai tampilan visual yang menarik dan unik. 

Ditambah dengan aktor dan aktris yang memerankan tokoh drama tersebut sangat 

sesuai dan mirip seperti karakter yang berada di Webtoon True Beauty versi aslinya. 

 

Gambar 1.4 Viu Top 18 Drama Korea yang Wajib Ditonton (Sumber: viu.com) 

 

Media sosial Twitter juga merilis daftar 20 drama Korea dan film Korea 

populer yang sering disebutkan di Twitter terhitung sejak tiga tahun terakhir, 

dimulai dari 1 Juli 2018 hingga 30 Juni 2021. Data tersebut didapatkan dari hasil 

agregasi data yang dilakukan oleh Twitter dan perusahaan VAI dengan 

menggunakan teknik big data text mining yang dapat menganalisis Tweet berbahasa 

Inggris. Berdasarkan data tersebut True Beauty masuk kedalam list drama yang 

paling banyak disebutkan di seluruh Twitter dunia (Sompi com, 2021).  

Menghadirkan alur cerita yang menarik mengenai kecantikan perempuan, 

membuat drama True beauty diminati oleh para penonton. Drama True Beauty 

menampilkan cerita mengenai seorang gadis bernama Lim Ju kyung yang 

diperankan oleh aktris Moon Ga Young selaku pemeran utama wanita, memiliki 

wajah dan penampilan yang jelek. Akibatnya ia selalu mendapat bullying dari 

teman-temannya bahkan dikucilkan dilingkungan sekitar. Tindakan bullying yang 

di terima oleh Ju Kyung selalu berhubungan dengan fisik yang dimilikinya. Akibat 

perlakuan yang terus-menerus dialaminya hampir membuat Ju Kyung untuk 

melakukan percobaan bunuh diri. Hal ini tentu saja juga sering dialami oleh 

sebagian orang didunia nyata, akibat kekerasan verbal maupun fisik yang diterima 
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korban yang mengalami hal tersebut. Setelah itu ia menemukan cara untuk 

membangun kepercayaan diri kembali dengan menggunakan riasan atau make up 

untuk menutupi kekuranganya.

 

Gambar 1.5 Transformasi Lim Ju Kyung Dalam Drama (Sumber: google.com) 

 

Hal itu pun berhasil membuat Ju kyung terlihat jauh lebih cantik sampai-

sampai terlihat seperti orang yang berbeda. Ju Kyung yang akhirnya mulai terbiasa 

menggunakan riasan jika berada diluar rumah, merasa aman akan hal tersebut, 

sebab tidak ada lagi perlakuan buruk yang ia terima setelah menutupi 

penampilannya dengan riasan, oleh karena itu ia merahasiakan hal tersebut dari 

orang lain. Namun lama kelamaan hal tersebut malah membuat Ju Kyung 

kehilangan jati dirinya. Sama halnya drama True Beauty juga, merupakan wujud 

representasi dari realitas. Tokoh Stuart Hall menjelaskan dalam bukunya yang 

Representation: Cultural Representation and Signifying Practices 

engartikan representasi merupakan suatu ilustrasi atau 

gambaran yang akurat dan sebagai bentuk dari realita yang terdistori. Representasi 

tidak hanya berarti To Present image To Depict saja. Stuart 

menjelaskan representasi ialah suatu cara dimana seseorang memaknai apa yang 

diberikan pada sebuah benda yang digambarkan. Stuart juga memberikan 

penegasan dimana representasi sendiri merupakan suatu proses akan sebuah 

produksi dan pertukaran makna baik antar sesama manusia maupun antar budaya 

melalui simbol, bahasa, dan gambar. (Wahjuwibowo, 2015 :54). 

Mengkaji suatu tanda dan makna yang ditunjukkan dalam drama Korea 

True Beauty memerlukan metode yang sesuai dalam menginterpretasikan tanda dan 

makna yang terdapat didalam drama tersebut. Banyak pesan yang disampaikan oleh 
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sang sutradara melalui tanda-tanda berupa gambar dan teks. Oleh karena itu 

semiotika dijadikan sebagai cara paling tepat untuk menganalisis sebuah tanda yang 

memiliki  makna di dalam drama Korea True Beauty. Menurut ahli Hoed, semiotika 

ialah ilmu yang mempelajari mengenai tanda, maksudnya seluruh hal yang ada pada 

kehidupan manusia dapat dilihat sebagai tanda, yaitu sesuatu yang bisa diberi 

makna (Hoed, 2014: 150). Dalam penelitian ini metode yang akan digunakan untuk 

menganalisis tanda yang terdapat dalam drama True Beauty yaitu semiotika milik 

Roland Barthes. Berangkat dari uraian permasalahan diatas, maka penulis merasa 

perlu untuk mengupas tuntas kajian mengenai drama korea True Beauty untuk 

menyoroti secara kompleks mengenai representasi kecantikan perempuan yang 

ditampilkan di dalamnya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan di 

atas maka dapat dirumuskan masalah dari 

Representasi Kecantikan Perempuan yang ditampilkan dalam Drama True Beauty 

(Analisis Sem . 

1.3 Tujuan 

Secara garis besar tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan penelitian 

ditampilkan dalam Drama True Beauty  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini mencakup 

dua hal yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

 

1. Manfaat Teoritis 

Penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat serta berguna sebagai 

bahan keilmuan mengenai representasi khususnya representasi kecantikan yang 

ditampilkan di dalam sebuah drama Korea. Kemudian sebagai bahan referensi 
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bagi penelitian lain yang serupa khususnya dalam study ilmu komunikasi yang 

memakai teori seiotika milik Roland Barthes.  

2. Manfaat Praktis 

a. Penulis berharap bahwa hasil penelitian ini nantinya dapat memberikan 

banyak pengetahuan dan wawasan mengenai makna representasi kecantikan 

dalam drama. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan, mampu memberikan deskripsi dalam 

mengartikan makna yang terdapat di dalam sebuah drama maupun film 

dengan menggunakan analisis semiotika, dan dapat menambah ilmu 

mengenai perfilman maupun sinemetografi kepada mahasiswa/i khususnya 

ilmu komunikasi.  
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